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ABSTRAK

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi sering dihadapkan pada permasalahan yang salah satunya
adalah terjadinya perubahan-perubahan (changes). Hampir seluruh proyek yang ada mengalami
change order (CO), baik pada proyek pemerintah maupun proyek swasta. Penelitian ini
mengidentifikasi faktor penyebab dan dampak change order pada proyek pemerintah bidang sumber
daya air yang berada pada Provinsi Sumatera Barat yaitu di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air
Provinsi Sumatera Barat, Balai Wilayah Sungai Sumatera V, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Padang Pariaman dan Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Pertanahan
Kota Pariaman. Faktor-faktor penyebab diperoleh dari hasil kajian literatur penelitian terdahulu
kemudian dilakukan validasi kepada nara sumber ahli. Penelitian ini dilakukan dengan menyebar
kuesioner kepada pihak-pihak yang terlibat pada pelaksanaan proyek bidang sumber daya air,
diantaranya PPK, PPTK dan Pengawas. Hasil penelitian didapatkan faktor yang berpengaruh
signifikan yaitu perubahan rencana dan ruang lingkup, faktor alam, koordinasi yang tidak baik antar
pihak yang berkepentingan, dan masalah pembebasan lahan. Untuk variabel masalah pembebasan
lahan tidak berpengaruh langsung terhadap frekuensi change order tetapi berpengaruh terhadap
perubahan rencana dan ruang lingkup. Sementara itu dampak CO lebih berpengaruh terhadap kinerja
waktu.

Kata Kunci: Konstruksi, Change Order, Path Analysis
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ABSTRACT

In the implementation of construction projects is faced with problems, one of them is changes.
Almost all existing projects experienced change orders (CO), both in government projects and
private projects. This research identifies the causes and impacts of change orders on government
projects of water resources in West Sumatra Province in Water Resources Management Office of
West Sumatra Province, Sumatra V River Region Office, Public Works and Spatial Planning Office
of Padang Pariaman Regency and the Department of Public Works and Spatial Planning of Padang
Pariaman Regency. Public Works, Spatial Planning and Land of Pariaman City. The causative
factors were obtained from the results of a literature review of previous research and then validated
by expert resource persons. This research was conducted by distributing questionnaires to the parties
involved in the implementation of projects in the field of water resources, including PPK, PPTK and
Supervisors. The results showed that the factors that had a significant effect were changes in plans
and scope, natural factors, poor coordination between interested parties, and land acquisition
problems. The land acquisition problem variable does not directly affect the frequency of change
orders but does affect changes in plans and scope. Meanwhile, the impact of CO is more influential
on time performance.

Keywords: Construction, Change Order, Path Analysis
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek secara umum dapat diartikan sebagai suatu kegiatan sementara yang
berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu
untuk menghasilkan produk yang kriteria mutunya telah digariskan dengan jelas.
Proyek konstruksi merupakan suatu upaya untuk mencapai suatu hasil dalam
bentuk bangunan/infrastruktur di mana aktivitas pekerjaan konstruksi harus
direncanakan, dilaksanakan dan dikendalikan dengan baik. Proyek konstruksi
dalam pelaksanaannya menjadi semakin kompleks sehubungan dengan adanya
standar-standar baru, teknologi canggih, material yang inovatif, harga kompetitif,
dan keinginan pemilik proyek untuk melakukan penambahan ataupun perubahan
lingkup pekerjaan (Widhiawati et al., 2016). Proyek konstruksi bersifat sangat
kompleks yang melibatkan kombinasi seimbang dari banyak faktor manusia, non-
manusia dan faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap kesuksesan.

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi sering dihadapkan pada permasalahan
yang salah satunya adalah terjadinya perubahan-perubahan (changes). Hampir
seluruh proyek yang ada mengalami change order (CO), baik pada proyek
pemerintah maupun proyek swasta. Hanna et al.,(2002) mendefinisikan CO pada
proyek konstruksi sebagai sebuah kejadian yang berakibat pada terjadinya
modifikasi baik pada lingkup kerja, waktu pelaksanaan, atau biaya. Hal ini tidak
dapat dihindari pada sebagian besar proyek akibat dari keunikan dari tiap proyek

dan terbatasnya waktu dan biaya dalam proses perencanaan. Perubahan-perubahan



tersebut dapat terjadi pada tahap awal, tahap pertengahan, tahap akhir proyek atau
pada lebih dari satu tahap proyek. Perubahan atau CO selama pelaksanaan
konstruksi, datang dari pihak-pihak yang terlibat dalam proyek, yaitu pemilik
proyek (owner), konsultan, dan kontraktor, serta faktor lainnya yang juga berkaitan
dengan pelaksanaan proyek.

Terjadinya CO pada proyek konstruksi dapat memberikan dampak negatif
atau positif secara langsung dan tidak langsung, baik bagi kontraktor maupun bagi
pemilik. Dampak CO secara langsung adalah penambahan biaya item pekerjaan
karena adanya penambahan volume dan material, konflik jadwal pelaksanaan,
pekerjaan ulang, meningkatkan overhead dan meningkatkan biaya tenaga kerja.
Dampak CO secara tidak langsung adalah terjadinya perselisihan antara pemilik
dan kontraktor (Hanna et al., 1999).

Di sisi lain CO tidak selalu memberikan dampak negatif pada proyek
konstruksi, CO juga bisa memberikan dampak positif seperti adanya percepatan
waktu pekerjaan, peningkatan kualitas pekerjaan dan adanya penghematan biaya
karena menggunakan metode kerja yang lebih efektif (Nurlaela et al., 2013). Begitu
kompleksnya dampak dari CO, sehingga sangat berpengaruh pada Kinerja suatu
proyek konstruksi. Dalam pelaksanaannya, proyek konstruksi ini diharapkan
memiliki kinerja waktu proyek yang maksimal, di mana proyek dapat selesai tepat
waktu, atau bahkan lebih cepat dari jadwal yang direncanakan, mengingat ketepatan
waktu ini sangat mempengaruhi penyerapan dana dan realisasi fisik di lapangan
yang merupakan indikator kinerja dari Pemerintah (Maulana, 2016).

Dalam penyelesaian pekerjaan proyek konstruksi, CO dalam beberapa kasus

diperlukan dan tidak dapat dihindari. Pada proyek swasta CO biasanya lebih banyak



dilakukan atas permintaan pengguna jasa, sehingga segala risiko CO ditanggung
oleh pengguna jasa yang biasanya tidak disertai dengan proses administrasi yang
rumit (Sulistyo dan Wibowo, 2010). Sementara pada proyek pemerintah, telah
diatur bahwa perubahan pekerjaan tidak boleh melebihi 10% sesuai dengan
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 16 Tahun 2018.

Proyek-proyek pemerintah khususnya infrastruktur sumber daya air sebagian
besar menggunakan sistem Kontrak Harga Satuan Pekerjaan. Sistem kontrak ini
dinilai paling mudah untuk dilaksanakan dan menganut pembagian risiko
perubahan kontrak yang seimbang antara Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa. Dengan
sistem Kontrak Harga Satuan Pekerjaan, sangat dimungkinkan terjadinya
perubahan-perubahan kontrak baik perubahan waktu pelaksanaan maupun
perubahan volume, desain dan nilai (harga) kontrak (Maulana, 2016).

Kementerian PUPR melalui Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah
(BPIW) memiliki dukungan untuk memadukan pembangunan infrastruktur bidang
PUPR untuk mendukung pengembangan sumber daya air demi kesejahteraan
masyarakat. Beberapa contoh pengembangan infrastruktur sumber daya air dalam
mendukung pengembangan wilayah antara lain pembangunan irigasi dan waduk,
penyediaan air baku diperkotaan dan kawasan industri serta penanganan banjir.

Program pemerintah untuk membangun infrastruktur khususnya bidang
sumber daya di Provinsi Sumatera Barat terus meningkat. Di dalam pelaksanaannya
hampir selalu terjadi CO. Berdasarkan data dari Bidang Sumber Daya Air Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Padang Pariaman, banyak proyek

yang mengalami CO setiap tahunnya. Hal ini tentunya harus diiringi dengan

! Dikutip dari https://pu.go.id/berita/view/9544/keterpaduan-pembangunan-infrastruktur-
mendukung-pengembangan-sumber-daya-air-berkelanjutan halaman ini diakses pada 21022019


https://pu.go.id/berita/view/9544/keterpaduan-pembangunan-infrastruktur-mendukung-pengembangan-sumber-daya-air-berkelanjutan
https://pu.go.id/berita/view/9544/keterpaduan-pembangunan-infrastruktur-mendukung-pengembangan-sumber-daya-air-berkelanjutan

perencanaan dan pengendalian proyek salah satunya bagaimana mengantisipasi
dampak negatif yang ditimbulkan oleh CO agar tecapai tujuan akhir proyek yakni
tepat biaya, mutu dan waktu.

Penelitian tentang CO pada proyek konstruksi telah banyak dilakukan oleh
akademisi. Sejauh pemahaman Penulis, penelitian untuk mengetahui penyebab dan
dampak yang ditimbulkan oleh CO pada proyek pemerintah khususnya bidang
sumber daya air masih sangat terbatas. Dengan adanya masalah-masalah tersebut
maka dilakukan penelitian dengan topik tesis yaitu identifikasi faktor penyebab dan
dampak change order pada pelaksanaan proyek bidang sumber daya air yang

berada di Provinsi Sumatera Barat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam

penelitian ini dirumuskan permasalahan yang menjadi pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1. Apa saja faktor penyebab dan dampak CO pada pelaksanaan proyek bidang
sumber daya air di Provinsi Sumatera Barat?

2. Apa saja faktor penyebab CO yang dominan pada pelaksanaan proyek bidang
sumber daya air di Provinsi Sumatera Barat?

3. Bagaimana keterkaitan antara faktor penyebab CO pada pelaksanaan proyek

bidang sumber daya air di Provinsi Sumatera Barat?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan pada bagian sebelumya maka

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi faktor penyebab dan dampak CO pada pelaksanaan proyek
bidang sumber daya air di Provinsi Sumatera Barat.

2. Menganalisis faktor penyebab dan dampak CO yang dominan pada
pelaksanaan proyek bidang sumber daya air di Provinsi Sumatera Barat.

3. Menganalisis bagaimana keterkaitan antara faktor penyebab CO pada

pelaksanaan proyek bidang sumber daya air di Provinsi Sumatera Barat.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk memfokuskan penelitian, maka penelitian dalam tesis ini dibatasi pada hal-

hal berikut:

1. Pengambilan data dilakukan di Provinsi Sumatera Barat.

2. Jenis proyek konstruksi yang ditinjau adalah pelaksanaan proyek bidang
sumber daya air.

3. Data proyek yang diisi berdasarkan proyek konstruksi yang telah berlangsung.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan pemahaman kepada pengguna jasa tentang faktor-faktor
penyebab dan dampak CO pada pelaksanaan proyek bidang sumber daya air,
agar pihak pemilik proyek dapat mengeliminasi permasalahan akibat terjadinya

CO.



2. Meningkatkan kemampuan kepada penyedia jasa dalam pengendalian faktor-
faktor penyebab CO pada pelaksanaan proyek bidang sumber daya air yang
mengakibatkan dampak terhadap biaya, mutu dan waktu.

3. Mengisi kesenjangan dalam pengetahuan mengenai CO pada pelaksanaan

proyek bidang sumber daya air.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan untuk menyusun penelitian ini, yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan,
ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan teori-teori, penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang
mendasari penelitian dan penulisan tesis ini.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan metode dan rumusan yang dipakai dalam pengumpulan data,
langkah-langkah penelitian dan pengolahan data.

BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas pengumpulan data, hasil dari responden, pengolahan data,
analisis data, dan pembahasan hasil analisis data.

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memaparkan simpulan dan saran berdasarkan data yang telah didapatkan

beserta analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya.



